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ABSTRACT: ¥ =& April is one of the information dissemination accounts that
contains a lot of deixis on Weibo. With the different contexts and situations of the
author and reader, the meaning of deixis is also different. This study aims to find
out the types and the meaning of deixis contained in B&E{& April account
uploads. This study used qualitative descriptive methods with data in the form

of words contained in E&E& April account uploads. The results of this study

showed that there are five types of deixis in E&& April account uploads,

namely persona deixis, place deixis, time deixis, social deixis and discourse
deixis. In addition, this study shows that the meaning of words whose references
change can be known by paying attention to the context of speech.
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ABSTRAK: Akun & 58 April merupakan salah satu akun penyebaran

informasi yang banyak mengandung deiksis di Weibo. Adanya perbedaan
konteks dan situasi dari penulis dan pembaca maka makna deiksis juga berbeda.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan makna deiksis yang terdapat

dalam unggahan akun & /&8 April. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan data berupa kata-kata dalam unggahan akun ES{&
April. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat lima jenis deiksis dalam
unggahan akun &SR April yaitu deiksis persona, deiksis tempat, deiksis
waktu, deiksis sosial dan deiksis wacana. Penelitian ini juga menunjukkan

bahwa makna dari kata yang rujukannya berubah-ubah dapat diketahui dengan
memperhatikan konteks tuturan.
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PENDAHULUAN

Seringkali di dalam berbahasa kita menggunakan kata atau frasa yang
rujukannya berganti-ganti. Menurut Nababan (1987:40) rujukan semacam itu
disebut deiksis. Kushartanti (2005:111) menjelaskan deiksis adalah cara merujuk
sesuatu yang berkaitan dengan konteks penutur, sehingga didapatkan rujukan
dari penutur, baik yang dekat dari penutur maupun yang jauh dari penutur.

Menurut ZF/F Lud Yu Jia dan XYK[7£ Livi Feng Guang (2021:28), X1& S HIEE#E
EFRFHESHNELS (dui zhi shi yii de 1 jié If b kai yii ydn hé yii jing) yang artinya
deiksis tidak dapat dipahami tanpa bahasa dan konteks. Levinson (1983:62)
membagi deiksis dalam 5 kategori, yaitu: deiksis persona, deiksis tempat, deiksis
waktu, deiksis wacana, dan deiksis sosial.

Suatu komunikasi juga dapat dilakukan menggunakan media sosial. Media
sosial menjadi sarana penyebaran informasi. Weibo (7f/2) menjadi media sosial
yang banyak digunakan di Tiongkok. Informasi berbentuk tulisan yang
diunggah di media sosial Weibo (7{/2) ditemukan juga mengandung deiksis.

Penulis memilih deiksis untuk menjadi topik pembahasan karena melihat
banyaknya peristiwa komunikasi dan penyebaran informasi yang mengandung
deiksis yang kalimat tuturannya bersifat rancu dan menyebabkan penerima
tuturan kesulitan dan salah memaknai suatu ujaran yang dimaksud oleh
penutur. Hal ini disebabkan oleh perbedaan makna dari satu kata yang sama
yang terdapat pada dua kalimat yang berbeda konteksnya. Penulis menjadikan
postingan akun FES& April (ching gao jun April) di media sosial Weibo (7/2)
sebagai objek penelitian karena penulis menemukan terdapat banyak unggahan
tulisan yang mengandung deiksis dan saling berkaitan. Akun FE &SR April

merupakan salah satu akun pengguna media sosial Weibo () yang
memberikan informasi berbentuk tulisan mengenai sejarah di negara Tiongkok
yang kemudian akan dibaca oleh pengguna akun lainnya. Oleh karena itu,
penggunaan deiksis yang terdapat dalam postingan tulisan akun ZE/S/& April

(ching gao jun April) harus dipahami dengan benar. Sehingga informasi yang
disampaikan dapat diterima oleh pembaca lainnya dan tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap rujukan deiksisnya. Salah satu contoh deiksis yang

terdapat dalam postingan tulisan akun &/&#& April (ching gao jun April) adalah
sebagai berikut:
BT RIE XA, TIEAT T X FEATFHIEES, "~ (zhe bil jin jin shi
zuo ci de tido zhéng , ér shi t xian le dui ke xué jia de te bié zun chong, )
Artinya: Ini bukan hanya pengaturan tempat duduk, tetapi penghormatan
khusus bagi para ilmuwan. (24 November 2021, 06:51)

Kutipan di atas termasuk ke dalam deiksis wacana karena terdapat kata X

(zhé) yang berarti ‘ini’. X (zhé¢) merujuk kepada kalimat sebelumnya yang

membahas mengenai perbuatan Z%/%£% (Mdo Z¢ dong) yang memeriksa nama £¢
F#k (Qidn Xuésén) dengan tinta merah di dalam daftar tamu perjamuan yang
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pada awalnya £5#k (Qidn Xuésén) duduk di meja 37 ke meja 1 untuk duduk
bersamanya.

Melalui contoh yang ditemukan dalam unggahan akun E/&/& April (ching

gao jun April) di atas, ditemukan deiksis wacana yaitu kata X (zh¢) yang merujuk
kepada perbuatan Z/#E% (Mio Zé dong) memindahkan posisi duduk #££5#
(Qidn Xuéseén). Tetapi ketika ditemukan kata X (zh¢) dalam kalimat tuturan yang
berbeda, maka berbeda pula rujukan nya sesuai dengan konteks tuturannya.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Pragmatik menurut Levinson (1983)

Menurut Levinson (1983:9), pragmatik ialah kajian atau ilmu yang
mempelajari hubungan antara bahasa dengan konteks yang mendasari
pemahaman atau pengertian bahasa. Pemahaman dan pengertian bahasa yang
dimaksud mengarah kepada fakta bahwa perlunya pengetahuan di luar bahasa
yaitu hubungannya dengan konteks pemakaiannya. Levinson (1983:27) juga
mendefinisikan pragmatik sebagai studi tentang deiksis, implikatur, tindak ujar,
dan aspek-aspek dalam struktur wacana.

Sirumapea (2019) dalam sebuah skripsi yang berjudul Analisis Deiksis dalam
Film Aftershock “ /& ili X #/%" Karya Feng Xiaogang (Kajian Pragmatik), membagi
jenis-jenis deiksis menggunakan teori Stephen C. Levinson (1983). Hasil
penelitian menunjukkan lima jens deiksis yaitu deiksis persona, deiksis tempat,
deiksis waktu, deiksis sosial dan deiksis wacana berserta dengan penggunaan
deiksis yaitu penggunaan deiksis berkial (gestural) dan berperlambang
(symbolic).

Teori Deiksis menurut Levinson (1983:62)

Levinson (1983:62) mengklasifikasikan deiksis menjadi lima kategori dasar
yakni, deiksis persona, deiksis tempat, deiksis waktu, deiksis sosial serta deiksis
wacana. 1) Levinson (1983:62) menyebutkan bahwa deiksis orang atau yang lebih
dikenal dengan deiksis persona ditunjukkan berdasarkan peran yang terlibat
pada saat peristiwa tuturan terjadi. Ada 3 kategori dalam deiksis persona yaitu:
a) Kategori deiksis persona pertama adalah peran sebagai pembicara atau terlibat
langsung pada saat tuturan terjadi. b) Kategori deiksis persona kedua adalah
peran dari partisipan dalam peristiwa percakapan sebagai pendengar atau orang
yang dirujuk oleh pembicara dalam sebuah konteks ujaran (Levinson, 1983: 62).
c) Kategori deiksis persona ketiga adalah peran yang bukan pembicara ataupun
pendengar. 2) Deiksis tempat adalah pemberian bentuk rujukan kepada lokasi
dari lokasi pembicara. 3) Deiksis waktu adalah pengungkapan waktu pada saat
suatu ujaran terjadi atau dengan kata lain pada saat seorang penutur berbicara.
4) Deiksis sosial ditandai dengan adanya pengaruh aspek- aspek hubungan
sosial antara pembicara dengan penerima tuturan pada saat tuturan sedang
berlangsung, baik itu perbedaan sosial ataupun status sosial. 5) Menurut
Nababan (1987:42), deiksis wacana berkaitan dengan kata-kata atau frase yang
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berfungsi untuk mengungkapkan bagian-bagian kalimat dalam wacana atau
ujaran.

METODOLOGI
Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena
menjelaskan jenis-jenis deiksis dan makna deiksis yang ditemukan dalam

unggahan akun 5&/&/& April (ching gdo jin April). Data dalam penelitian ini
adalah kata-kata yang terdapat dalam teks tulisan yang mengandung deiksis
yang diunggah oleh akun ZE/&#& April (ching gio jun April). Sumber data dalam
penelitian ini adalah akun E/&& April (ching gdo jun April) di dalam media
sosial Weibo (7/&). Penulis menggunakan teknik simak dan catat sebagai teknik

pengumpulan data. Penulis menggunakan teknik analisis data menurut Miles
dan Huberman (1992: 16). Analisis data dilakukan dengan membaca dan

menyimak tulisan yang diunggah akun &/&& April (ching gdo jun April).
Setelah itu memilih data yang tepat mengenai deiksis yang kemudian dianalisis.

Setelah semua data yang dipilih telah dianalisis, maka penulis menyimpulkan
hasil penelitian.

HASIL PENELITIAN
Jumlah data deiksis yang ditemukan dalam unggahan akun &/& April
(chdng gao jun April) adalah sebanyak 302 data, sebagai berikut:

Tabel 1. Total Deiksis dalam Unggahan Akun &E&f& April

No. Jenis Deiksis | Jumlah
1. Deiksis Persona
Deiksis Persona Pertama Tunggal 55
Deiksis Persona Pertama Jamak 21
Deiksis Persona Kedua Tunggal 34
Deiksis Persona Kedua Jamak 10
Deiksis Persona Ketiga Tunggal 93
Deiksis Persona Ketiga Jamak 15
2. | Deiksis Tempat 7
3. | Deiksis Waktu 16
4. Deiksis Sosial 15
5. Deiksis Wacana 36
Total Deiksis 302
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PEMBAHASAN

Deiksis Persona
Dalam penelitian ini ditemukan 1) Deiksis persona pertama tunggal seperti

# (wd) yang artinya ‘saya’ dan deiksis persona pertama jamak seperti Z£//7 (wd
men) yang artinya adalah ‘kami” atau ‘kita’. 2) Deiksis persona kedua tunggal
seperti #/7(ni ) dan /& (nin) yang arti keduanya adalah ‘kamu’ dan deiksis persona
kedua jamak seperti #/if/] (ni men) yang artinya ‘kalian’. 3) Deiksis persona ketiga
tunggal seperti 4 (ti) yang artinya “dia laki-laki’ dan #Z (ti) yang artinya ‘dia

perempuan’ dan deiksis persona ketiga jamak seperti /447 (ta men) yang artinya
‘mereka’. Contoh:

SAER BRiosemr B BAESEE, H2E A aE, SSrARNSSEEr, SoE
B s PRIEEES S T RE, B TR AR S 1 Ll erala AT ES
o mm=m -
2 maexE
e A RRTI, TR E R RIS SR SR I, St
8 meoms Eroms, FROISIEE, EREHTAEIEL, FREE S TR
=0F, WEEE, MRS aERsn STETETarn TR, A
SsnEssETEaR. -
oy meom
SEFETAE, SRR R T RE TESeITLISE, mETR
B masEEeS &, EERFEELECTREIEOEAT, SFFESnaT Rk, 2 b
Rt TR SR hE, ke T ERERTE TR,

19565251 HR, ERFREESE=ERMESR, TrRas o RESHHAInElE
EHENEFMETSaTE S, SlEHESE CATE B2, ETHEMAEER
EiEEE, MEENR T HRFREFHSE.

197551 BOEREEAXRETAY, ARSI ASTREERETLIF, 83

EASEENRE, MEETTHDIES=HEERFREEIS0, EFEaSE,

Gambar 1. Deiksis Persona

UIRRH, FEHEATR Lo (i qué méi you , it bd td men bii shang )
Jika tidak, isi mereka. (24 November 2021 pukul 06:51)

Konteks terjadinya tuturan tersebut adalah /&K (Zhou enldi) pergi ke K
7 (Ching Sha) untuk meminta nasihat Z/% % (Mido Zédong) dan menyerahkan
daftar wakilnya kepada Kongres Rakyat Nasional keempat £ /%% (Mio Zé dong)
menolak dan meminta /& # (Zhou énldi) untuk memeriksa apakah sudah ada
wakil di Kongres Rakyat Nasional. Jika belum ada, maka Z/#% (Mdo Zédong)
meminta untuk mengisi dua orang pilihannya. Kutipan di atas termasuk ke
dalam deiksis persona ketiga jamak bentuk #4747 (ta men). Kata /417 (td men) yang
artinya ‘mereka’ merujuk kepada #6527 (Qidn Xuésen) dan /&% #£ (Hou Bdolin)
yang dipilih dan ditunjuk oleh Z/#% (Mdio Zédong) untuk mengisi wakil di
Kongres Rakyat Nasional.
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Deiksis Tempat
Dalam penelitian ini, penulis menemukan deiksis tempat seperti 1) F5& (na

If) yang artinya ‘disana’, 2) X2 (zh¢ ) yang artinya “sini’. Contoh:

3 s D
>y Ao @ e e F=
~AZER . ) o

2 smagxm o N T ~
7o

2 FWEINSE =

= 19105, 17TEMIEEFBEEOER. EEEEET, —(ISEET TEEARE, TEF

£ smEEse SNESIHMEISTEIE, ST,

HE=R, 1TEFEEFEIMDRESEE, mA SN S5 E:
TEEEFRENT, SFAARaEEDL, | B E, MAST—SE

oy moe=

£33 IMEGEEERC

AR HWEHE, MARIT —EEER: B{EEnES—HEARSFTaans
=. FA LA gl A SESEN, ST, AEIECsRES !
FEZFrZEEE Tids, SEENFaaEERRTAMET, FFRliaEE=saEss. T
2., AFESEFEEMEERNEA, B EEED, RAESMME 7 SERERE.

EAREIER, BEFERERES, MAOREREIFISENIRE? RFEENxE, i
AIETESE, mAESEHEET—FIE.

ERAEnIER, EEFETEEEASEESORREESE, 2Rl T A, BEL=E
T A, KEFRHEFE(4EmRk, 5 EawFs.

Gambar 2. Deiksis Tern}iaf ' 7
XL L, BALT—5E)E, TTEEEEE L, FXRH BRI,

(zheé tian wdn shang , lid rén jing gquo yi jid ke dian , dd suan zai zhe Ii zhu

shang yiwdn , déng tian liang shi zai gdn lu hui jid, )
Malam itu mereka melewati sebuah penginapan dan berencana untuk

tinggal di sana untuk melewatkan malam dan bergegas pulang saat fajar.
(31 Oktober 2021 pukul 17:12)

Konteks terjadinya tuturan tersebut adalah suatu hari di musim dingin
tahun 1910 Ketua #/#% (Mdo Zé dong) yang berusia 17 tahun bersama dengan
teman-teman sekolahnya sedang pulang dari sekolah. Karena sekolahnya jauh,
Ketua Z/% % (Mdo Zé dong) dan teman-temannya tidak bisa kembali hari itu.

Kutipan di atas termasuk ke dalam deiksis tempat. Kata X2 (zh¢ Ii) yang artinya

‘disana’ merujuk pada penginapan yang dilewati oleh Ketua Z/#% (Mio Zé
dong) dan teman-temannya.

Deiksis Waktu

Dalam penelitian ini, penulis menemukan deiksis waktu seperti 1) 30 %/
(30 nidn hou) yang artinya adalah 30 tahun kemudian’, 2) *5A(dang tian) yang
arti dalam bahasa Indonesia adalah “hari itu’, 3) 2547 (dang shi) yang berarti ‘saat
itu’, 4) B/ (xian zai) yang artinya adalah “sekarang’, 5) #A(na tian) yang berarti
‘hari itu’, 6) #7~H Fi(lidng gé yué gidn) yang artinya ‘dua bulan yang lalu’.
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¥
¥
i
o
@
1

o =0 26 =5 2 f =

2 Fmeusmze 19795518298, AENFERESSLIERT, MiRET == EE AT B,
BEfE, EiEESESoREE.

[ ==t
=3

FEIEER

=R, ABNFLET 7 REEY, LUTIERTIEF, | mERRsE=IE.
"hEBEESAANESR, PEFREARSEANAR, MEARNETFSFE, eoiiddt
St EFERIRERILESE.

=R, EiEFesmAEA, SIS ENERIER A ST 7 ASmERiERERE, A1IEE
BFTS AR T T

EAEAARIEEE), eSS,

R SEESEIRI PR F: ARSEI—NMEIFSIEs, BT, SRS
=, EESALE. E
—IEFRE! #HEHRs

Gambar 3. Deiksis Waktu

M. ZER, FEAFEFA LGS T, (2, X CHE DL,
HN TEEZ g X, S AN FE NG G AEVEIGHT o (ta shud :  dud nidn ldi ,
zhong guo rén hé méi gué rén hu xiang gé li le , dan shi , zhe ge shi dai xian
zai yi jing guo qu , wd men gdn ddo gdo xing , meéi guo rén dui zhong guo rén
shi you re lie gdn qing de, )

Dia berkata: Selama bertahun-tahun, orang Tiongkok dan Amerika telah
terisolasi satu sama lain, tetapi sekarang setelah era ini berlalu, kami senang

bahwa orang Amerika memiliki perasaan hangat untuk orang Tiongkok.
(26 November 2021 pukul 07:12)

Konteks terjadinya tuturan tersebut adalah pada tanggal 29 Januari 1979,
Deng Xiaoping dengan didampingi oleh Presiden Carter, memeriksa penjaga
kehormatan dari tiga tentara Amerika Serikat. Presiden Carter kemudian
berbicara bahwa sekarang orang Amerika memiliki perasaan yang hangat
kepada orang Tiongkok. Setelah itu, Deng Xiaoping menyampaikan pidatonya
yang menyoroti pentingnya hubungan Tiongkok dengan Amerika Serikat.
Kutipan di atas termasuk ke dalam deiksis waktu. Kata #/7#(xian zai) merujuk
kepada hari atau waktu dimana dilakukannya tuturan yaitu tepatnya pada 29
Januari 1979 ketika Deng Xiaoping dengan Presiden Carter, memeriksa tentara
Amerika Serikat.

Deiksis Sosial

Dalam penelitian ini, penulis menemukan deiksis sosial yakni 1) Z/&(zhi

xi) yang bermakna ‘ketua’, 2) sE4(xian sheng) yang bermakna “tuan’, 3) XA (fi
rén) yang artinya ‘nyonya’. Contoh:
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—
D s s 7 = ® =
——
ASAER HTREXSECABLBEE, SEFVOASHETO—RSESI®, ATH
=X, SEEEORIRAE.
JoR  =SES
L e EAUSEAEGR T TR, TthAraRT
2 meesE g
8 meumz
ERSAEAGRE USSEFA, SEEOS—F, EESESERE: BT, B8
w IRIBESSA, XEBTIRGIRE! -
o Emev= Bz, MIBHTFEEMOEE, WRTETF.
£83 mmegEIEdha

%iﬁfg/iﬁﬁﬂifg—gﬁ&_uu% FMESTEIARSIZER. BEAE, BESFE

JLEDP LLIZE500 25584 E2E . 120

Gambar 4. Deiksis Sosial

Ml “EPIIELM TIH, Tt HAFFH . 7 (td shuo:” zhé wei xian sheng
zuo le hdo shi , wd yé ying zuo hdo shi ")

Dia berkata: "Tuan ini telah melakukan perbuatan baik, dan saya juga
harus melakukan perbuatan baik.” (31 Oktober 2021 pukul 17:12)

Konteks terjadinya tuturan tersebut adalah ketika ingin menaiki perahu,
Ketua Z/%% (Mio Zé dong) melihat wanita yang menangis di tepi sungai karena
tidak mempunyai uang untuk membayar kapal. Agar wanita itu punya uang
untuk menaiki kapal, Ketua Z/#% (Mdo Zé dong) mengeluarkan salah satu
celananya dan menyerahkannya kepada kapten kapal, yang dihitung sebagai
ongkos untuk wanita itu. Kutipan di atas termasuk ke dalam deiksis sosial. Kata
St/ (xian sheng) yang artinya ‘tuan’ merujuk kepada £/% 4% (Mdo Z¢é dong) yang
pada saat itu diucapkan oleh kapten kapal.

Deiksis Wacana

Dalam penelitian ini penulis menemukan deiksis wacana yakni 1) X{(zhé)
yang artinya ‘ini’, 2) Zf(na) yang berarti ‘itu’. Selain itu, penulis juga menemukan

3) IX (zheé) yang berarti ‘itu’. Contoh:
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19535108, ESEXFEFIEFERIF=FEEESN, SlidE, ESFmafISE=fFERE:
"R, BT —MNMER, SESEAERREET!

FEEE, FFHEE: FHEES, RETERTERE?

==
FETEEEG B EEmEEHTRIE T RIE e e aE. T e e
R IE R LRI, R T

I8, FERFERRIERGSEM—FE! C EEEEEITEE.
M EREETEE, B AE—4e9351E, TS O8IEEE. 19555 hams IR ESEE
ENETFR, S LESIEERNRSBENFIAIRERE, SERENA EREITECES

FER1csesE2 B 1 HeRSHEE,. HalB = =%, ISRAbrsSsEisklT, S5
R FRIRRESHETFIFNT, BT EFAR I FEIIp TEEsieaIea A S AR S

=!
é##ﬁ&ﬂEIﬁ:&fﬁTE}ﬁjit B B 5 'i'iﬂ;zsa‘;:zﬁéﬁxlh’“#lﬁllil %’*,

Gambar 5. Deiksis Wacana

Fqg, BFgH TN TS5, fENTE AL Z FF R AFHT - ! (shi hou.,
w0 qing jido le jl weéi nong ye zhuan jia , ta men dou shuo na shi qué fi ke xué
gen ju de, )

Setelah itu, saya berkonsultasi dengan beberapa ahli pertanian, yang

semuanya mengatakan bahwa itu tidak memiliki bukti ilmiah. (24
November 2021 pukul 06:51)

Konteks terjadinya tuturan tersebut adalah Ketua /%% (Mdio Zé dong)
pada Oktober 1958 mengunjungi Aula Pameran Ilmu Pengetahuan. Tiba-tiba £¢
F# (Qidn Xuésén) berkata kepada Ketua £/ % (Mdo Zédong) bahwa dia telah
melakukan kesalahan mengenai pembahasan potensi fotosintesis pada tanaman.
#5727 (Qidn Xuéseén) berkonsultasi dengan beberapa ahli pertanian dan mereka
semua mengatakan tidak ada dasar ilmiah mengenai potensi fotosintesis pada
tanaman. Kutipan di atas termasuk ke dalam deiksis wacana. Kata 7/ (nd) yang
artinya ‘itu’ dalam kutipan di atas merujuk kepada pembahasan antara Z/#%
(Mido Zédong) dengan #6527k (Qidn Xuésén) yaitu mengenai potensi fotosintesis
pada tanaman yang ternyata menurut ahli pertanian tidak memiliki dasar ilmiah.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan intensitas penggunaan deiksis dalam unggahan akun 7# /&4
April, ditemukan bahwa deiksis persona lebih banyak digunakan dibandingkan
dengan jenis deiksis lainnya. Penggunaan deiksis kedua yang juga banyak
ditemukan yaitu deiksis wacana. Setelah deiksis wacana, ditemukan deiksis
waktu. Kemudian diikuti oleh deiksis sosial. Terakhir adalah deiksis tempat.

Suatu tuturan yang didalamnya terdapat kata yang referennya bersifat
tidak tetap atau berubah-ubah, maka maknanya dapat diketahui apabila
memperhatikan konteks tuturan tersebut.
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PENELITIAN LANJUTAN

Penulis berharap penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahun serta menjadi referensi untuk para pembaca khususnya di bidang
pragmatik. Penulis menyadari bahwa deiksis sering terjadi di dalam suatu
tuturan. Oleh karena itu, penulis berharap bagi para pembaca yang akan
melakukan penelitian selanjutnya mengenai deiksis dapat menggunakan teori
yang berbeda dengan teori yang penulis gunakan. Sehingga wawasan daan
pengetahuan mengenai deiksis lebih meluas. Khususnya bagi pelajar bahasa
Mandarin, penulis berharap agar lebih meningkatkan pengetahun deiksis. Hal
ini dapat membantu untuk memahami makna dan rujukan suatu tuturan.
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